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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
1. Permukan tanah 0 cm memiliki jumlah populasi jamur (fungi) terbanyak
dibandingkan pada kedalam 25 cm dan 50 cm.
2. Jumlah populasi jamur (fungi) yang lebih banyak pada permukaan
1.49x105CFU/g, kedalaman 25 cm 7.5x104 CFU/g, dan kedalaman 50 cm
5.6x104CFU/g
3. Jumlah populasi jamur pada lahan kelapa sawit permukaan tanah 1.36x104
CFU/g, kedalaman 25 cm 5.2x104 CFU/g, kedalaman 50 cm 1.7x104 CFU/g.
4. Jumlah jamur pada lahan percobaan permukaan tanah 1.42x104 CFU/g,
kedalaman 25 cm 5.0x104 CFU/g, kedalamam 50 cm 1.9x103 CFU/g.
5. Jumlah populasi jamur (fungi) paling sedikit ditemukan di Lahan tanaman
nenas binaan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Tambang pada
permukaan 1.24x104 CFU/g, kedalaman 25 cm 4.8x104 CFU/g, dan kedalaman
50 cm 1.5x103 CFU/g.
5.2.Saran
Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan untuk mengindentifikasi isolat
biakan murni sampai tingkat spesies. Sehingga diharapkan jamur (fungi) yang
didapat bermanfaat bagi kepentingan pertanian lahan gambut.
